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Pasien (Rate Control System Intravenous Infusion Droplets Using Parameters 

Patient’s heart rate) 

 

Akhmad Rosid Ridlo 

 

Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Uniersitas Jember 

 

ABSTRAK 

Dalam dunia medis, dehidrasi merupakan penyebab utama kematian. Diare 

merupakan salah satu penyakit yang menyebabkan dehidrasi. Penanganan yang 

pertama harus dilakukan adalah dengan pemberian cairan infus secara berkala dan 

harus selalu diawasi oleh petugas medis. Kesalahan dalam pengawasan dapat 

berakibat fatal terhadap pasien. Dibutuhkan sebuah alat yang dapat memperkecil 

kesalahan dalam pengawasan terhadap infus pasien. Penelitian tentang “Sistem 

Pengendali Laju Tetesan Infus Pada Pasien Diare” diharapkan dapat membuat sistem 

pengendali laju tetes infus menjadi otomatis berdasarkan denyut jantung pasien diare 

itu sendiri. Denyut jantung diukur menggunakan sensor fotodioda  dan led infrared. 

Sensor denyut jantung ini diletakkan pada jari tangan pasien. Hasil pengukuran 

sensor kemudian diolah oleh mikrokontroler dan digunakan sebagai acuan untuk 

mengendalikan laju tetesan infus menggunakan motor servo. Untuk mengetahui nilai 

kebenaran laju tetesan infus digunakan sensor fotodioda dan led infrared yang 

diletakkan di tabung selang infus. Sensor ini mendeteksi laju tetesan pada tabung 

infus dan ditampilkan pada LCD. Dari perancangan alat yang sudah dijelaskan di 

atas, didapat hasil bahwa rata-rata eror persen sistem mencapai 9,6 %. Nilai tersebut 

merupakan hasil dari perbandingan laju tetesan infus pada alat dengan laju tetesan 

infus yang diharapkan. 

Kata Kunci: Dehidrasi, Diare, Denyut jantung, Laju, Tetesan Infus         
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ABSTRACT 

In the medical world, dehydration is a major cause of death. Diarrhea is one of the 

illnesses that cause dehydration. The first treatment should be done is by giving 

intravenous fluids at regular intervals and must be always supervised by the medical 

officer. Errors in oversight can be fatal to the patient. Need a device that can 

minimize errors in oversight of intravenous infusion the patient. Research on "Rate 

Control System Intravenous Infusion Droplets Using Parameters Patient’s heart 

rate" is expected to make the intravenous infusion rate control system drops into 

automatic based on the heart rate of patients diarrhea itself. The heart rate is 

measured using infrared LED and photodiode sensor. The heart rate sensors placed 

on the patient's finger. Results of the measurement sensors are then processed by a 

microcontroller and is used as a reference in order to control the rate of infusion of 

droplet using a servo motor. To find out the truth value of the droplets rate of 

intravenous infusion used sensors infrared LED and photodiode, placed in the tube of 

the infusion hose. These sensors detect the rate of droplets on the tube infusion and 

displayed on the LCD. From the device design that has been described above, had the 

result that the average error percent system reached 9.6%. That value is the result of 

a comparison of the rate of droplets on the device with the rate of the intravenous 

infusion droplets. 

Key words: dehydration, diarrhea, heart rate, Rate, Intravenous infusion droplets        
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RINGKASAN 

 

Sistem Pengendali Laju Tetesan Infus Menggunakan Parameter Denyut 

Jantung; Akhmad Rosid Ridlo, 071910201068; 2013: -- 41 halaman; Jurusan Teknik 

Elektro Fakultas Teknik Universitas Jember. 

 

Dehidrasi adalah kehilangan cairan sebagai akibat kehilangan air dari badan 

baik karena kekurangan pemasukan air atau kehilangan air yang berlebih melalui 

paru, kulit, ginjal atau saluran makanan. (Goldberger, Schwartz, 1993). Penyebab 

kehilangan cairan itu salah satunya adalah karena diare. Penanganan yang paling 

utama terhadap pasien diare adalah dengan pemberian sejumlah cairan kedalam tubuh 

melalui infus yang diberikan secara berkala dan harus selalu diawasi oleh petugas 

medis. Pengawasan infus oleh petugas medis ini harus terhindar dari kesalahan 

mengingat penyebab utama kematian adalah dehidrasi. Untuk meminimalisir 

kesalahan maka dibuatlah suatu perangkat sistem yang dapat mengendalikan laju 

tetesan infus pada pasien diare.  

Konsep dari perangkat sistem ini adalah mengatur laju tetesan infus pada 

pasien diare berdasarkan denyut nadi pasien itu sendiri. Laju tetesan infus ini 

dikontrol oleh mekanik pengganti klem infus. Perancangan perangkat sistem 

dilaksanakan di Laboratorium Jaringan Komputer Fakultas Teknik Universitas 

Jember, dan perangkat sistem yang meliputi perancangan mekanik dari pengganti 

klem infus, pembuatan rangkaian elektronika seperti sensor tetes, sensor denyut, 

sistem minimum dari mikrokontroller ATMEGA 8535, rangkaian interface LCD, dan 

rangkaian pencatu daya. Mekanik dan rangkaian elektronika ini kemudian digabung 

menjadi satu kesatuan sistem.  

Setelah pembuatan sistem dilakukan maka selanjutnya diadakan pengujian 

yang bertujuan mengukur keefektifan sistem dalam pengendalian laju tetesan infus. 

Setiap pengujian dari sensor diambil 5 sampel data, sedangkan sistem secara 
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keseluruhan diambil 6 sampel data. Pengujian pada sensor dilakukan apakah sensor 

mendeteksi ada dan tidaknya denyut maupun tetesan. Komponen yang digunakan 

pada sensor denyut dan sensor tetes adalah sama yaitu fotodioda dan led infrared. 

Kedua sensor ini bisa mendeteksi dengan baik walaupun masih terdapat eror persen. 

Nilai eror persen rata-rata sensor denyut adalah 3,16 % sedangkan pada sensor denyut 

nilai eror persen rata-rata adalah 1,26 %. Untuk pengujian keseluruhan sistem 

dilakukan pengukuran nilai laju tetesan infus dengan parameter dari sensor denyut 

jantung dibandingkan dengan data dari rumah sakit. Tingkat keefektifan dari sistem 

klem infus ini terbilang kurang baik karena berdasarkan data, terdapat nilai eror 

persen terlalu besar yaitu 25 %, dan rata-rata eror persen sistem klem infus adalah 9,6 

%. Perangkat ini masih belum bisa digunakan dalam dunia medis, karena untuk bisa 

digunakan dalam dunia medis nilai eror persen harus mendekati 0 %. 
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